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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the influence of price and product quality on clothing 

purchasing decisions on the Shopee marketplace (a case study of students at the LP3I 

Jakarta Polytechnic, Cimone Campus). This study employed a quantitative approach. Data 

collection used a questionnaire processed using SPSS version 25. The population of this 

study was 100 students at the LP3I Jakarta Polytechnic, Cimone Campus, who were 

consumers of clothing products on the Shopee marketplace in 2025. The sample size was 80 

respondents. Data analysis used multiple linear regression analysis. The results showed that 

price had a partial effect on clothing purchasing decisions on the Shopee marketplace, as 

evidenced by a t-value of 2.569 and a significance level of 0.012. Product quality had a 

partial effect on clothing purchasing decisions on the Shopee marketplace, as evidenced by 

a t-value of 2.245 and a significance level of 0.028. Meanwhile, based on the simultaneous 

test results, it can be concluded that price and product quality simultaneously influence 

purchasing decisions for clothing products on the Shopee marketplace. This is evidenced by 

the calculated F-value of 11.929, a significance value of 0.000, and a coefficient of 

determination of 0.237. This means that 23.7% of purchasing decisions can be explained by 

price and product quality, while the remainder is explained by other variables not included 

in this study. 

 

Keywords: Price, Product Quality, Purchasing Decisions 

 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Harga dan Kualitas 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Pakaian Pada Marketplace Shopee (Studi 

Kasus Mahasiswa Politeknik LP3I Jakarta Kampus Cimone). Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

yang diolah menggunakan SPSS versi 25. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 100 orang 

yang merupakan mahasiswa Politeknik LP3I Jakarta Kampus Cimone yang merupakan 

konsumen produk pakaian pada marketplace Shopee pada tahun 2025. Sedangkan jumlah 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 responden. Analisis data menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga berpengaruh secara 

parsial terhadap keputusan pembelian produk pakaian pada marketplace Shopee, hal ini 
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dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,569 dan nilai signifikansi sebesar 0,012. Kualitas 

produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian produk pakaian pada 

marketplace Shopee, hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,245 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,028. Sedangkan berdasarkan hasil uji simultan, maka dapat 

disimpulkan bahwa harga dan kualitas produk berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan pembelian produk pakaian pada marketplace Shopee, hal tersebut dibuktikan 

dengan nilai F hitung sebesar 11,929 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 serta koefisien 

determinasi sebesar 0,237 yang berarti bahwa keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh 

variabel harga dan kualitas produk sebesar 23,7% sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian 

 

PENDAHULUAN  

 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola perilaku konsumen dalam 

melakukan pembelian, khususnya di kalangan generasi muda seperti mahasiswa. 

Marketplace menjadi pilihan utama karena menawarkan kemudahan, kepraktisan, serta 

efisiensi waktu dan biaya. Shopee, sebagai salah satu platform e-commerce terbesar di 

Indonesia, menjadi marketplace yang paling banyak digunakan, termasuk oleh mahasiswa 

Politeknik LP3I Jakarta Kampus Cimone untuk membeli produk pakaian yang sesuai trend. 

Meskipun menawarkan beragam pilihan produk, harga yang kompetitif, dan kualitas 

yang menarik, terdapat berbagai permasalahan yang masih dihadapi konsumen. Di 

antaranya adalah ketidaksesuaian antara harga awal dan harga saat checkout, serta perbedaan 

kualitas produk yang diterima dengan deskripsi yang tertera di platform. Permasalahan ini 

dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Harga dan kualitas produk merupakan dua faktor penting yang menjadi pertimbangan 

utama dalam pengambilan keputusan pembelian. Konsumen cenderung memilih produk 

yang tidak hanya terjangkau, tetapi juga memiliki kualitas yang baik dan sesuai dengan 

ekspektasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian pakaian pada 

marketplace Shopee, khususnya di kalangan mahasiswa Politeknik LP3I Jakarta Kampus 

Cimone. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Harga 

Harga merupakan nilai moneter yang harus dibayar oleh konsumen untuk memperoleh 

suatu produk atau jasa. Dalam konteks marketplace, harga menjadi salah satu pertimbangan 

utama sebelum konsumen memutuskan untuk membeli. Konsumen cenderung 

membandingkan harga dari beberapa penjual atau platform untuk mendapatkan penawaran 

terbaik. Menurut Mita et al. (2021:14), harga merupakan satuan moneter yang ditukar untuk 

memperoleh hak kepemilikan suatu produk. Sementara itu, Allender et al. (2021:15) 

menyatakan bahwa harga juga mencerminkan nilai atau kualitas dari suatu produk. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi harga antara lain kondisi perekonomian, 

permintaan dan penawaran, biaya produksi, serta tingkat persaingan. Ketika permintaan 

tinggi, harga cenderung naik, dan sebaliknya. Dalam pasar yang kompetitif, perusahaan 

sering menetapkan harga yang lebih rendah agar tetap bersaing.  
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Philip Kotler mengidentifikasi empat indikator utama dalam menilai harga, yaitu: 

keterjangkauan harga yaitu perusahaan harus menetapkan harga produk yang terjangkau 

yang sesuai dengan kemampuan daya beli konsumen. Sehingga konsumen akan merasa 

senang dan puas karena dapat membeli produk dengan harga yang terjangkau. 

Keterjangkauan harga produk akan mempengaruhi keputusan pembelian. Jika harga produk 

terjangkau maka konsumen akan melakukan pembelian produk, kesesuaian harga dengan 

kualitas produk yaitu perusahaan harus menetapkan harga produk yang sesuai dengan 

kualitas produk tersebut. Kesesuaian harga produk dengan kualitas produk akan 

mempengaruhi keputusan pembelian. Konsumen akan merasa puas jika harga produk yang 

dibeli sesuai dengan kualitas produk. Jika konsumen merasa puas, maka konsumen akan 

terus melakukan pembelian produk. Konsumen akan tetap membeli produk yang berkualitas 

tinggi walaupun harga produk nya mahal. Konsumen memiliki persepsi bahwa kualitas 

produk yang tinggi maka harga produk juga tinggi, Kesesuaian harga dengan manfaat 

produk yaitu perusahaan harus menetapkan harga produk yang sesuai dengan manfaaat 

produk. Konsumen akan melakukan pembelian suatu produk, jika harga produk sesuai 

dengan manfaat yang diperoleh dari produk yang dibeli oleh konsumen. Konsumen akan 

memutuskan untuk membeli suatu produk jika manfaat yang dirasakan lebih besar atau 

sebanding dengan jumlah uang yang telah dikeluarkan untuk mendapatkan produk. Jika 

konsumen merasa kurang puas karena manfaat produk tidak sesuai dengan harga produk, 

maka konsumen akan berpikir lebih untuk melakukan pembelian ulang, serta daya saing 

harga yaitu harga produk yang ditetapkan oleh suatu peruasahaan akan berbeda dengan 

harga produk yang ditetapkan oleh Perusahaan lain, walaupun produk tersebut sejenis. 

Perusahaan harus menetapkan produk yang terjangkau sehingga harga produk tersebut dapat 

bersaing di pasaran. Sebelum melakukan pembelian produk, konsumen akan 

mempertimbangkan harga suatu produk dan membandingkan harga produk satu dengan 

lainnya. Konsumen akan membeli produk dengan harga yang terjangkau. Harga yang sesuai 

dengan nilai yang dirasakan konsumen akan mendorong keputusan pembelian yang positif. 

 

Kualitas Produk 

Kualitas produk merupakan elemen krusial yang mencerminkan kemampuan suatu 

produk dalam memenuhi kebutuhan dan ekspektasi konsumen. Dalam pembelian online, 

kualitas produk kerap diinterpretasikan melalui deskripsi produk, ulasan konsumen, dan 

citra merek. Menurut Jumawan et al. (2024:19), kualitas produk menjadi faktor penentu 

dalam keputusan pembelian di marketplace, karena konsumen cenderung memilih produk 

yang memiliki daya tahan, kinerja baik, serta penampilan yang menarik.  

Faktor-faktor yang memengaruhi kualitas produk meliputi: fungsi dan kegunaan 

produk, tampilan fisik (desain, warna), serta biaya yang dikeluarkan konsumen untuk 

memperolehnya. Kotler mengemukakan tujuh indikator kualitas produk, yaitu: kinerja 

(performance) merupakan kesesuaian produk dengan fungsi utama produk. Kinerja 

berkaitan dengan aspek fungsional dari produk, seperti kemudahan dan kenyamanan dalam 

menggunakan produk, serta kecepatan dalam penggunaan. Konsumen akan 

mempertimbangkan aspek fungsional produk sebelum melakukan pembelian produk. 

Konsumen akan membeli produk yang memiliki aspek fungsional yang sesuai dengan 

keinginan serta kebutuhan, fitur (features) merupakan karakteristik atau ciri khas dari 

produk yang menambah fungsi dasar untuk membedakan dengan produk kompetitor yang 

sejenis. Dengan adanya ciri khas tambahan dari suatu produk maka dapat menambah serta 

meningkatkan kualitas dari suatu produk, sehingga konsumen akan lebih tertarik untuk 

melakukan pembelian produk, keandalan (reliability) merupakan kemampuan produk untuk 

berfungsi sesuai yang diharapkan, secara konsisten dalam periode waktu tertentu dan 

dibawah kondisi tertentu. Semakin kecil kondisi kerusakan yang timbul maka produk 
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tersebut semakin berkualitas. Jika suatu produk dapat menjalankan fungsi nya dengan baik 

maka konsumen akan merasa puas untuk menggunakan produk dan konsumen akan 

melakukan pembelian ulang, daya tahan (durability) merupakan kemampuan produk untuk 

menahan kerusakan dan tetap berfungsi dengan baik selama periode waktu tertentu. Daya 

tahan berkaitan dengan ketahanan suatu produk, suatu produk dapat digunakan dalam jangka 

waktu yang lama. Produk yang memiliki daya tahan yang tinggi maka akan dipersepsikan 

bahwa produk memiliki kualitas yang tinggi, kemudahan perbaikan (serviceability) 

berkaitan dengan kemudahan, kecepatan dan efisiensi dalam melakukan perbaikan dan 

pemeliharaan produk. Kualitas produk ditentukan atas dasar kemampuan diperbaiki, jika 

produk tersebut mudah diperbaiki maka produk tersebut memiliki kualitas yang tinggi, 

estetika (aesthetics) merupakan daya tarik produk terhadap panca indera, seperti bentuk 

fisik, warna, desain produk dan sebagainya. Estetika berkaitan dengan penampilan atau 

kondisi suatu produk, dan persepsi kualitas (perceived quality) merupakan citra dan reputasi 

produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya dalam mengkonsumsi produk 

tersebut. Merupakan asumsi dari konsumen terhadap semua kualitas atau kelebihan pada 

suatu produk. Biasanya karena kurang mengertinya pembeli akan karakteristik atau ciri-ciri 

produk yang akan dibeli, maka pembeli memiliki pandangan kualitasnya dari aspek harga, 

nama merek, iklan, reputasi perusahaan, maupun negara pembuatnya. Produk yang 

memenuhi indikator-indikator tersebut cenderung menciptakan kepuasan dan loyalitas 

konsumen. 

 

Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah proses penentuan yang dilakukan konsumen untuk 

memilih produk tertentu berdasarkan kebutuhan, keinginan, dan informasi yang tersedia. 

Menurut Santony (2019:23), keputusan pembelian merupakan aktivitas konsumen untuk 

membeli produk setelah mempertimbangkan beberapa faktor, seperti harga, kualitas, dan 

merek. 

Proses pengambilan keputusan melibatkan lima tahapan: (1) pengenalan masalah, (2) 

pencarian informasi, (3) evaluasi alternatif, (4) keputusan pembelian, dan (5) perilaku pasca 

pembelian. Setelah membeli dan menggunakan produk, konsumen akan menilai apakah 

produk tersebut sesuai harapan. Tingkat kepuasan ini akan memengaruhi kemungkinan 

pembelian ulang dan rekomendasi terhadap orang lain. 

Kotler & Keller (2016:27) menjelaskan bahwa terdapat enam indikator keputusan 

pembelian, yakni: pemilihan produk merupakan pemilihan produk yang dilakukan 

konsumen sebelum melakukan pengambilan keputusan. berdasarkan keinginan serta 

kebutuhan konsumen. Jika konsumen sudah memilih produk yang dibutuhkan maka 

konsumen akan melakukan pengambilan keputusan untuk membeli produk. Terdapat 

beberapa hal yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam memilih produk, seperti memilih 

jenis produk, desain, warna serta ukuran dari produk, pemilihan merek merupakan pemilihan 

merek produk yang dilakukan konsumen sebelum melakukan pengambilan keputusan. 

Konsumen akan memilih merek yang sesuai dengan keinginan serta kebutuhan konsumen. 

Suatu merek produk memiliki tingkat kualitas yang berbeda, dan harga yang berbeda. Merek 

produk juga merupakan hal yang dipertimbangkan oleh konsumen sebelum melakukan 

pembelian produk, pemilihan saluran pembelian merupakan pemilihan penyalur yang akan 

dikunjungi oleh konsumen sebelum melakukan pengambilan keputusan. Terdapat beberapa 

hal yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam memilih penyalur, seperti lokasi penyalur 

yang dekat dengan lokasi konsumen, penyalur menawarkan harga produk yang terjangkau, 

terdapat persediaan produk yang lengkap, kenyamanan saat membeli produk, keluasan 

tempat dan lain - lain. Setelah konsumen menentukan penyalur yang sesuai dengan 

keinginan konsumen, maka konsumen akan mengambil keputusan untuk membeli produk 
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yang dibutuhkan, penentuan waktu pembelian merupakan penentuan waktu sebelum 

konsumen melakukan pembelian produk konsumen akan mengambil keputusan waktu yang 

tepat untuk membeli produk. Konsumen akan melakukan pembelian produk pada waktu - 

waktu tertentu. Konsumen akan melakukan pembelian produk pada saat konsumen 

membutuhkan produk tersebut, jumlah pembelian konsumen merupakan penentuan jumlah 

produk yang akan dibelikan. Konsumen akan memutuskan jumlah produk yang akan dibeli. 

Banyaknya jumlah produk yang akan dibeli disesuaikan dengan kebutuhan konsumen 

terhadap produk. Pembelian yang dilakukan oleh konsumen kemungkinan jumlah produk 

yang dibeli akan lebih dari satu, dan metode pembayaran merupakan penentuan metode 

pembayaran yang dipilih oleh konsumen. konsumen akan mempertimbangkan metode 

pembayaran yang akan digunakan pada saat melakukan pembelian produk. Konsumen akan 

memilih metode pembayaran sesuai keinginan konsumen. Metode pembayaran yang 

dilakukan oleh konsumen, dapat berupa tunai atau melalui transaksi rekening bank. 

Konsumen mempertimbangkan seluruh aspek tersebut sebelum mengambil keputusan akhir. 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dibangun atas dasar bahwa harga (X1) dan 

kualitas produk (X2) berpengaruh secara simultan maupun parsial terhadap keputusan 

pembelian (Y). Indikator yang digunakan mengacu pada teori Philip Kotler dan Gary 

Armstrong untuk variabel harga dan kualitas produk, serta Kotler & Keller untuk variabel 

keputusan pembelian. Berikut adalah gambar kerangka pemikiran dalam penelitian ini: 

 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: data diolah peneliti (2025) 
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Hipotesis  

Hipotesis penelitian ini yaitu H01: Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk pakaian pada Marketplace Shopee (Studi Kasus Mahasiswa 

Politeknik LP3I Jakarta Kampus Cimone) Ha1: Harga berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk pakaian pada Marketplace Shopee (Studi Kasus Mahasiswa 

Politeknik LP3I Jakarta Kampus Cimone). H02: Kualitas produk tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk pakaian pada Marketplace Shopee (Studi 

Kasus Mahasiswa Politeknik LP3I Jakarta Kampus Cimone). Ha2: Kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk pakaian pada Marketplace 

Shopee (Studi Kasus Mahasiswa Politeknik LP3I Jakarta Kampus Cimone). H03: Harga dan 

kualitas produk secara bersama – sama tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk pakaian pada Marketplace Shopee (Studi Kasus Mahasiswa Politeknik 

LP3I Jakarta Kampus Cimone). Ha3: Harga dan kualitas produk secara bersama - sama 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk pakaian pada Marketplace 

Shopee (Studi Kasus Mahasiswa Politeknik LP3I Jakarta Kampus Cimone). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji 

pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk pakaian pada 

marketplace Shopee. Jenis data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner berbasis Google Form kepada 

responden yang merupakan mahasiswa Politeknik LP3I Jakarta Kampus Cimone. Sementara 

itu, data sekunder diperoleh dari literatur relevan seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, skripsi, 

serta laporan terkait penggunaan marketplace di Indonesia. 

Penelitian ini dilaksanakan di Politeknik LP3I Jakarta Kampus Cimone, yang 

berlokasi di Kota Tangerang, Provinsi Banten. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

maraknya aktivitas pembelian produk pakaian melalui Shopee oleh mahasiswa di kampus 

tersebut. Waktu penelitian berlangsung dari Februari hingga Mei 2025, yang mencakup 

penyusunan proposal, pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan artikel ilmiah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Politeknik LP3I Jakarta Kampus 

Cimone yang berusia 18–25 tahun dan pernah melakukan pembelian produk pakaian di 

Shopee, dengan total populasi sebanyak 100 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan kriteria tertentu. Jumlah sampel 

ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 

sebanyak 80 responden. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 5 poin 

untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel harga, kualitas produk, dan keputusan 

pembelian. Instrumen pengukuran dinyatakan valid dan reliabel melalui uji validitas dan uji 

reliabilitas. Seluruh data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 25.  

Metode analisis data meliputi uji instrumen (validitas dan reliabilitas), uji asumsi 

klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta analisis regresi linier 

berganda. Selain itu, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t (parsial), uji F (simultan), 

dan uji koefisien determinasi (R²) untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 
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HASIL DAN ANALISIS 

 

Uji Instrumen (Validitas & Reliabilitas) 

 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Harga (X1) 

 

 

 

 

 

Harga 

(X1) 

 

Pernyataan 

r. 

hitung 

r. 

tabel 

Nilai Sig 

(2- 

Tailed) 

 

Validasi 

1 0,584 0,2199 0,000 Valid 

2 0,518 0,2199 0,000 Valid 

3 0,352 0,2199 0,001 Valid 

4 0,632 0,2199 0,000 Valid 

5 0,529 0,2199 0,000 Valid 

6 0,416 0,2199 0,000 Valid 

7 0,634 0,2199 0,000 Valid 

8 0,56 0,2199 0,000 Valid 

Sumber: data primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025 
 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan koefisien korelasi nilai pernyataan per variabel 

dengan skor keseluruhan. Nilai r tabel dibandingkan dengan r hitung. Jika jumlah sampel 

sebanyak 80 responden, dan tingkat kesalahan alpha sebesar 0,05. Maka nilai df = 80 – 2 = 

78, maka besarnya nilai r tabel pada tabel r yaitu sebesar 0,2199. Hasil olah data 

menunjukkan bahwa seluruh pernyataan pada variabel Harga (X1) dianggap valid karena 

nilai r hitung dari setiap korelasi nilai pernyataan per variabel lebih besar dari r tabel dan 

nilai signifikansi < 0,05. 
 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X2) 

 

 

 

 

 

Kualitas 

Produk 

(X2) 

 

Pernyataan 

r. hitung r. tabel Nilai Sig 

(2- 

Tailed) 

 

Validasi 

1 0,702 0,2199 0,000 Valid 

2 0,493 0,2199 0,000 Valid 

3 0,637 0,2199 0,000 Valid 

4 0,577 0,2199 0,000 Valid 

5 0,729 0,2199 0,000 Valid 

6 0,663 0,2199 0,000 Valid 

7 0,49 0,2199 0,000 Valid 

8 0,462 0,2199 0,000 Valid 

Sumber: data primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025 
 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan koefisien korelasi nilai pernyataan per variabel 

dengan skor keseluruhan. Nilai r tabel dibandingkan dengan r hitung. Jika jumlah sampel 

sebanyak 80 responden, dan tingkat kesalahan alpha sebesar 0,05. Maka nilai df = 80 – 2 = 

78, maka besarnya nilai r tabel pada tabel r yaitu sebesar 0,2199. Hasil olah data 

menunjukkan bahwa seluruh pernyataan pada variabel Kualitas Produk (X2) dianggap valid 

karena hasil nilai r hitung dari setiap korelasi nilai pernyataan per variabel lebih besar dari r 

tabel dan nilai signifikansi < 0,05. 
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Tabel 3 Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

 

 

 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

 

Pernyataan 

 

r. 

hitung 

 

r. 

tabel 

Nilai Sig 

(2- 

Tailed) 

 

Validasi 

1 0,634 0,2199 0,000 Valid 

2 0,677 0,2199 0,000 Valid 

3 0,447 0,2199 0,000 Valid 

4 0,634 0,2199 0,000 Valid 

5 0,546 0,2199 0,000 Valid 

6 0,649 0,2199 0,000 Valid 

7 0,499 0,2199 0,000 Valid 

8 0,497 0,2199 0,000 Valid 

Sumber: data primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025 
 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan koefisien korelasi nilai pernyataan per variabel 

dengan skor keseluruhan. Nilai r tabel dibandingkan dengan r hitung. Jika jumlah sampel 

sebanyak 80 responden, dan tingkat kesalahan alpha sebesar 0,05. Maka nilai df = 80 – 2 = 

78, maka besarnya nilai r tabel pada tabel r yaitu sebesar 0,2199. Hasil olah data 

menunjukkan bahwa seluruh pernyataan pada variabel Keputusan Pembelian (Y) dianggap 

valid karena hasil nilai r hitung dari setiap korelasi nilai pernyataan per variabel lebih besar 

dari r tabel dan nilai signifikansi < 0,05. 

 

Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas variabel Harga (X1): 

 
Tabel 4 Uji Reliabilitas Harga (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.622 8 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025 
 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas Harga (X1) yaitu 

sebesar 0,622 > 0,06 yang berarti bahwa hasil data uji reliabilitas melebihi tingkat 

reliabilitas 0,06. Hal ini menunjukkan bahwa adanya kesesuaian serta keakuratan pada 

instrument pengukuran kuesioner di setiap pernyataan pada variabel Harga (X1) dapat 

diandalkan (reliabel) dan dapat digunakan untuk analisis data pada tahap selanjutnya. 

Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas variabel Kualitas Produk (X2): 

 
Tabel 5 Uji Reliabilitas Kualitas Produk (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.739 8 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025 
 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas Kualitas Produk 

(X2) yaitu sebesar 0,739 > 0,06 yang berarti bahwa hasil data uji reliabilitas melebihi 
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tingkat reliabilitas 0,06. Hal ini menunjukkan bahwa adanya kesesuaian serta 

keakuratan pada instrument pengukuran kuesioner di setiap pernyataan pada variabel 

Kualitas Produk (X2) dapat diandalkan (reliabel) dan dapat digunakan untuk analisis 

data pada tahap selanjutnya. 

 

Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas variabel Keputusan Pembelian (Y): 

 
Tabel 6 Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha  

N of Items 

.705 8 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025 
 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas Keputusan 

Pembelian (Y) yaitu sebesar 0,705 > 0,06 yang berarti bahwa hasil data uji reliabilitas 

melebihi tingkat reliabilitas 0,06. Hal ini menunjukkan bahwa adanya kesesuaian serta 

keakuratan pada instrument pengukuran kuesioner di setiap pernyataan variabel 

Keputusan Pembelian (Y) dapat diandalkan (reliabel) dan dapat digunakan untuk 

analisis data pada tahap selanjutnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas, uji multikoliearitas dan uji 

heteroskedstisitas. Dalam uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov. Berikut 

adalah hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov – Smirnov 

 
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov - Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Standardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.98726063 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .069 

Positive .069 

Negative -.066 

Test Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025 
 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov – Smirnov Test pada tabel 7, dapat diketahui bahwa 

Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > taraf kesalahan alpha 5% (0,05). Sehingga nilai 

residual dinyatakan menyebar normal. Dengan demikian asumsi normalitas terpenuhi. 

Berikut adalah hasil uji multikolinearitas: 
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Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Harga .736 1.358 

Kualitas 

Produk 

.736 1.358 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan tabel 8 hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa ketiga variabel 

yaitu variabel Harga (X1), Kualitas Produk (X2) dan Keputusan Pembelian (Y) memiliki 

nilai tolerance sebesar 0,736 yang > dari 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,358 yang < dari 10. 

Maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini akurat sehingga 

dalam penelitian ini tidak terdapat gejala atau indikasi multikolinearitas antar variabel bebas. 

Hal ini sesuai dengan teori menurut Ghozali dalam Syahril Hasan, (2024) Apabila VIF < 10 

artinya dalam model regresi ini dinyatakan tidak terdapat multikolinearitas. 

 

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas: 
 

 

Gambar 2 Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025 
 

Berdasarkan gambar 2 hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik – titik 

yang ada pada grafik scatterplot menyebar secara acak, tanpa menunjukkan pola tertentu 

seperti bergelombang, melebar atau menyempit, dan titik – titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas. Hasil uji 

heteroskedastisitas sesuai dengan teori menurut (Priyatno 2017, 167) dalam (Suhendra & 

Yakobus Angga, 2021) menyatakan bahwa Heteroskedatisitas adalah varian residual yang 

tidak sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Pada regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedatisitas. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa 

dalam model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas. 
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Uji regresi  

Model Persamaan Regresi 

Berikut adalah tabel hasil uji analisis regresi berganda:  

 
Tabel 9 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.502 3.884  3.992 .000 

Harga .323 .126 .298 2.569 .012 

Kualitas 

Produk 

.248 .110 .261 2.245 .028 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu variabel Harga (X1) dan 

variabel Kualitas Produk (X2) berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu variabel 

Keputusan Pembelian (Y). Persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai 

berikut: Y= 15.502 + 0.323X1 + 0.248X2. Persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Nilai konstan sebesar 15,502 Hal tersebut menunjukkan bahwa jika variabel Harga 

(X1) dan Kualitas Produk (X2) nilai nya adalah nol. Maka variabel Keputusan Pembelian 

(Y) akan tetap berada pada 15.502. Koefisien regresi harga menghasilkan nilai sebesar 0.323 

yang menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Setiap tambahan 1 satuan pada harga, maka keputusan pembelian akan 

meningkat sebesar 0.323 atau setiap penurunan 1 satuan pada harga, maka keputusan 

pembelian akan menurun sebesar 0.323 dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap 

konstan. Koefisien regresi kualitas produk menghasilkan nilai sebesar 0.248 yang 

menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Setiap tambahan 1 satuan pada kualitas produk, maka keputusan pembelian akan meningkat 

sebesar 0.248 atau setiap penurunan 1 satuan pada kualitas produk, maka keputusan 

pembelian akan menurun sebesar 0.248 dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap 

konstan.  

 

Uji Hipotesis 

Berikut adalah tabel hasil uji parsial (uji t) yaitu: 
 

Tabel 10 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.502 3.884  3.992 .000 

Harga .323 .126 .298 2.569 .012 

Kualitas 

Produk 

.248 .110 .261 2.245 .028 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025 
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Berdasarkan hasil uji t pada tabel 1.10 menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel 

harga yaitu sebesar 2,569 > 1,99125 (nilai t tabel) dan dengan nilai signifikansi sebesar 0,012 

< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian 

hipotesis pertama menyatakan bahwa harga berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk pakaian pada marketplace Shopee. Berdasarkan hasil uji t pada 

tabel 1.10 menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel kualitas produk yaitu sebesar 2,245 > 

1,99125 (nilai t tabel) dan dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,028. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian hipotesis kedua 

menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk pakaian pada marketplace Shopee. 

Berikut adalah tabel hasil uji simultan (Uji F) yaitu: 

 
Tabel 11 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 202.457 2 101.229 11.929 .000b 

Residual 653.430 77 8.486   

Total 855.887 79    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Harga 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025 
 

Berdasarkan tabel 11 hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 11,929 > 

3,12 (nilai F tabel) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian, maka hipotesis 

ketiga diterima karena nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa harga dan kualitas produk merupakan faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian produk pakaian pada marketplace Shopee. 

 

Koefisien Determinasi 

Berikut adalah tabel hasil uji koefisien determinasi (R2): 

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

 

Adjusted R 

Square 

 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .486a .237 .217 2.913 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R 

sebesar 0,486. Nilai R Square sebesar 0.237 dan nilai koefisien determinasi (Adjusted R 

Square) sebesar 0.217. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel 

harga dan kualitas produk sebesar 23.7% terhadap keputusan pembelian dan sisa nya sebesar 

76.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Hal ini 

sesuai dengan teori menurut (Ghozali 2016) dalam (Ermini et al., 2023) nilai yang mendekati 

satu berarti variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel terikat. 
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PENUTUP 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh harga dan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian produk pakaian pada marketplace Shopee, dapat disimpulkan bahwa 

kedua variabel independen tersebut berpengaruh secara signifikan baik secara parsial 

maupun simultan. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel harga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Harga yang terjangkau dan sesuai dengan manfaat 

serta kebutuhan konsumen terbukti dapat mendorong konsumen untuk melakukan 

pembelian. Begitu pula dengan kualitas produk, produk yang memiliki kinerja baik, fitur 

memadai, serta daya tahan yang sesuai harapan konsumen akan meningkatkan 

kecenderungan untuk membeli. Selanjutnya, hasil uji simultan menunjukkan bahwa harga 

dan kualitas produk secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Artinya, konsumen akan cenderung mengambil keputusan pembelian 

jika produk yang ditawarkan memiliki keseimbangan antara harga dan kualitas yang baik. 

Sebagai implikasi dari temuan tersebut, disarankan kepada pihak marketplace seperti 

Shopee agar senantiasa menjaga keseimbangan antara harga dan kualitas produk yang 

ditawarkan. Perusahaan perlu terus menyesuaikan harga dengan manfaat serta kualitas 

produk agar dapat meningkatkan kepercayaan dan minat beli konsumen. Bagi konsumen, 

penting untuk melakukan pertimbangan secara menyeluruh terhadap aspek harga dan 

kualitas sebelum memutuskan membeli, termasuk dengan mencari informasi produk yang 

memadai. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas lingkup penelitian 

dengan melibatkan populasi dan sampel yang lebih beragam serta mempertimbangkan 

variabel lain di luar harga dan kualitas produk, guna memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen di 

marketplace Shopee. 
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